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ABSTRACT  

PLTS (Solar Power) is an alternative energy that is used as the construction and development of new 

and renewable energy (EBT) to address the need for electrical energy. Usually the installation of 

PLTS is connected with software to monitor its work. This research uses a software called 

Isolarcloud. The purpose of this research is to find out the material used in PLTS, to calculate the 

input power and output power based on Isolarcloud data, to calculate the efficiency of the inverter 

connected to Isolarcloud and to know and understand the effect of solar radiation intensity. The 

research method used is a quantitative method with observation, testing, measurement and data 

processing. The results obtained are solar panels used as many as 76 pieces with a size of 2m x 1m 

and inverters and several other equipment. The highest input power and output power are at 12.00 

WIB and the lowest is at 07.00 WIB. The efficiency value of the inverter per hour varies where the 

efficiency value almost reaches 100% so that it can be said that PLTS works optimally which is 

influenced by the intensity of solar radiation where the intensity of solar radiation increases, the 

power generated by PLTS also increases. 
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ABSTRAK 

PLTS (Pusat Listrik Tenaga Surya) merupakan energi alternatif yang digunakan sebagai 

pembangunan dan pengembangan dari energi baru dan terbarukan (EBT) guna mengatasi 

kebutuhan energi listrik. Untuk memaksimalkan kenierjanya PLTS dihubungkan dengan software 

bernama Isolarcloud.  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi dan efesiensi 

pemanfaatan PLTS, untuk menghitung daya masukan dan daya keluaran berdasarkan data 

menggunakan Isolarcloud, untuk dan menghitung efisiensi dari inverter yang terhubung dengan 

Isolarcloud serta mengetahui dan memahami pengaruh intensitas radiasi matahari setiap jam 

terhadap produksi listrik PLTS. Metode penelitian yang digunakan, yaitu metode kuantitaif dengan 

pengamatan, pengujian, pengukuran dan pengolahan data – data. Hasil yang didapat adalah panel 

surya yang digunakan sebanyak 76 buah dengan ukuran 2m x 1m dan inverter serta beberapa 

peralatan lainnya. Untuk daya masukan dan daya keluaran tertinggi berada pada pukul 12.00 WIB 

dan terendah pada pukul 07.00 WIB. Nilai efisiensi inverter persatu jam berbeda – beda dimana 

nilai efisiensi tersebut hampir mencapai 100% sehingga dapat dikatakan PLTS bekerja secara 

maksimal yang dipengaruhi oleh intensitas radiasi matahari dimana semakin meningkat intensitas 

radiasi mataharinya, maka daya yang dihasilkan PLTS juga meningkat. 

 

Kata kunci: PLTS, Inverter, Efisiensi, Isolarcloud  
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1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan energi listrik di masyarakat semakin hari akan terus meningkat. Salah satu solusi 

penting untuk mengurangi ketergantungan pada energi fosil yang semakin langka sebagai sumber 

listrik adalah dengan memanfaatkan sumber energi terbarukan. Salah satu sumber energi terbarukan 

yang tersedia secara umum adalah Pusat Listrik Tenaga Surya yang terhubung dengan grid PLN atau 

on grid. PLTS on grid pada rumah tangga berperan sebagai cadangan energi atau bahkan dapat 

menjadi sumber utama suplai listrik. Konsep cadangan energi ini terjadi karena suplai listrik di rumah 

tangga berasal dari dua sumber, yaitu PLTS dan PLN. PLTS akan menyediakan suplai listrik pada 

siang hari, sementara PLN akan bertanggung jawab pada suplai listrik di malam hari [1]. Sistem 

photovoltaic ini sudah ditingkatkan keberadaannya berupa perancangan – perancangannya yang 

dimana dimulai dari sektor rumah tinggal, perkantoran, perusahaan, bahkan industri seperti unit 

pembangkit. Salah satu unit pembangkit yang dimaksud, yaitu PT. PLN Nusantara Power Unit 

Pembangkitan Muara Karang atau PT. PLN NP UPMKR. 

PT. PLN NP UPMKR memiliki peranan penting bagi ibukota Jakarta dalam hal menyediakan 

pasokan listrik yang berkualitas tinggi. Untuk membangkitkan energi listrik, PT. PLN NP UPMKR 

membutuhkan energi listrik yang cukup besar dalam operasionalnya. Mengingat bahan bakar 

pembangkit – pembangkit konvensional selain PT. PLN NP UPMKR dapat menguras sumber daya 

alam dan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Selain itu, P PT. PLN NP UPMKR memiliki 

peralatan – peralatan listrik yang tidak boleh padam sehingga diperlukannya sistem pembackupan 

apabila terjadi blackout. Sehingga, dirancangnya PLTS pada rooftop PT. PLN NP UPMKR yang 

digunakan untuk sistem pembackupan dalam konteks pemakaian sendiri yang dimana mencapai 3% 

[2],[3]. 

Perancangan PLTS pada rooftop PT. PLN NP UPMKR.ini memiliki total kapasitas yang 

terpasang sebesar 33,82 kWp dengan daya puncak sebesar 33 kW. Untuk memantau atau 

memonitoring kerja atau hasil produksi energi listrik dari PLTS ini, maka digunakan software atau 

perangkat lunak yang bernama Isolarcloud yang terhubung dengan inverternya.[4], [5]. Perangkat 

lunak ini dapat menganalisa data berupa nilai tegangan dan nilai arus DC (Direct Current) maupun 

AC (Alternating Current), serta daya yang masuk ataupun daya yang keluar. Perancangan dan 

pengembangan PLTS ini digunakan sebagai inovasi yang bermanfaat untuk pemakaian sendiri guna 

menunjang kelancaran dalam memproduksi listrik serta untuk mendukung program zero emission 

serta memiliki efisiensi yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan analisa dari PLTS yang terdapat 

pada PT. PLN NP UPMKR. 

 

2.  METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 

2.1.  Photovoltaic 

Photovoltaic atau sel surya merupakan suatu sistem yang dapat mengkonversi atau 

mentransfer cahaya/radiasi matahari menjadi energi listrik dimana sering disebut efect photovoltaic 

atau sering disingkat dengan PV. Efek photovoltaic ini pertama – tama ditemukan pada tahun 1839 

oleh Henri Becquerel [3]. Sistem photovoltaic atau PLTS ini mengkonversi energi listrik dengan 

metode elektromagnetik. Metode elektromagnetik yang dimaksud yaitu mengkonversi dari sinar atau 

radiasi matahari menjadi energi listrik [6]. 

Ffaktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi panel surya [6] yaitu: 

a. Intensitas radiasi matahari yang mengenai permukaan bumi dengan satuan W/m2. Intensitas 

radiasi matahari setiap tempat berbeda – beda, tetapi pada umumnya semakin menuju tengah 

hari intensitas radiasi matahari akan pada puncaknya, ketika menuju sore akan intensitas radiasi 
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akan menurun. Oleh karena itu, intensitas radiasi matahari ini sangat penting untuk diketahui 

baik dalam diukurnya secara langsung atau data yang didapat diolah. 

b. Sisi miring dari panel surya dimana ketika panel surya dipasang secara seri maupun paralel 

diwajibkan untuk memasang pada arah dan sisi miringnya dengan tinggi yang setara. 

c. Bayangan objek (shading) yang menghambat cahaya matahari serta pengumpulan partikel – 

partikel kecil dimana dapat menghambat penyaluran cahaya matahari. 

d. Temperatur atau suhu pada panel surya dimana ketika suhu meningkat akan mengakibatkan 

efisiensi pada panel surya menurun. 

Sifat listrik yang mampu menghantarkan listrik dengan baik (konduktor) dan sebagai isolator 

disebut dengan semikoduktor [8]. Umumnya, sel PV terdiri dari p junction dan n  junction (p – n 

junction) yang dimana sisi positif dan sisi negatif pada bahan semikonduktor saling mengikat. Sel 

yang berada pada photovoltaic disebut dengan sel surya. Kaidah kerja sel surya ini dimulai dari 

partikel yang sangat kecil dari sinar matahari disebut dengan foton. Ketika foton ini menyentuh atom 

– atom pada bahan semikonduktor sel surya maka akan melepaskan elektron dari struktur atomnya. 

Elektron yang terlepas ini akan bergerak bebas sebagai muatan negatif (tipe n), sehingga atom yang 

terpisah dari elektron tersebut akan terjadi kekosongan atau disebut dengan “hole” (tipe p) yang 

memiliki muatan positif [7]. 

 

2.2. Metode Analisis Data 

Dalam metode analisis data ini, langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan 

melakukan pengumpulan data dari studi literatur, yaitu pengumpulan data dari pihak terkait atau 

mencari referensi dari jurnal, buku dan lain sebagainya. Langkah kedua, dengan melakukan observasi 

yang dilanjutkan dengan pengambilan data secara langsung dilapangan melalui pengamatan 

langsung atau menggunakan perangkat lunak yang bernama Isolarcloud. Untuk parameter – 

parameter yang digunakan, antara lain: 

a. Tegangan AC & DC 

b. Arus AC & DC 

c. MPPT 

d. Intensitas radiasi 

e. Daya masuk 

f. Daya keluar 

Parameter – parameter yang telah disebutkan tersebut diambil selama 1 hari dimulai dari pukul 

07.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB pada tanggal 14 April 2023 melalui perangkat lunak 

Isolarcloud. Apabila data sudah sesuai dengan parameter – parameter tersebut, selanjutnya dilakukan 

analisis data berupa perhitungan yang merujuk pada persamaan – persamaan dibawah. Persamaan – 

persamaan yang digunakan peneliti untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 

Menentukan Daya Input dan Daya Output 

Pin = V X I      

Dimana : 

Pin = Daya input ke inverter (Va) 

V = Tegangan (V) 

I = Arus (A) 

 

Pout = V X I        

Dimana : 

Pout = Daya output dari inverter (Va) 
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V = Tegangan (V) 

I = Arus (A) 

 

Menentukan Efisiensi  

𝜂 =
𝑃𝑜𝑢𝑡

𝑃𝑖𝑛
 𝑥 100%       

Dimana : 

𝜂 = Efisiensi (%) 

Pout = Daya output dari inverter (Va) 

Pin = Daya input ke inverter (Va) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem PLTS pada rooftop gedung administrasi PLTGU Blok 1 Muara Karang menggunakan 

sistem on grid. Sistem ini bekerja dimulai dari energi foton diserap oleh panel surya yang 

menghasilkan energi listrik arus DC yang kemudian dilanjutkan ke arah inverter. Inverter ini 

berfungsi sebagai pengubah atau mengkonversi arus DC menjadi arus AC. Selanjutnya, disalurkan 

atau didistribusikan ke peralatan – peralatan listrik yang memerlukan energi listrik pada gedung 

administrasi PLTGU Blok 1 Muara Karang guna untuk memaksimalkan peralatan – peralatan listrik 

tersebut untuk beroperasi. Pada sistem PLTS on grid ini terdiri dari 4 string dengan dengan jumlah 

panel surya sebanyak 76 buah dengan luas penampang sebesar 2 m x 1 m dengan kapasitas yang 

terpasang sebesar 33,82 kWp dengan rata – rata daya puncak yang dihasilkan sebesar 33 kW. 

Berikut drawing dari PLTS On Grid yang menunjukkan lokasi atau letak dari beberapa 

material yang digunakan: 

 
Sumber: dokumen PT. PLN Nusantara Power 

Gambar 1. Drawing PLTS On Grid 

 

Berdasarkan gambar.1 dapat dilihat bahwa drawing dari PLTS On Grid yang dimana terdapat 

beberapa keterangan untuk mempermudah pembacaannya yang berfungsi untuk mengetahui tata 
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letak atau lokasi serta pemasangan setiap material yang digunakan. Selain itu, fungsi dari drawing 

ini untuk mengetahui penyusunan panel surya secara seri atau paralel, serta berapa string yang 

digunakan. Singkatnya, drawing PLTS ini berfungsi sebagai denah.  

 

 
Sumber: dokumen pribadi 

Gambar 2. PLTS On Grid pada Gedung Administrasi 

 

Berikut gambar dari Single Line Diagram (SLD) dari sistem PLTS On Grid yang berada pada 

rooftop gedung administrasi PLTGU Blok 1 UPMKR: 
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Sumber: dokumen PT. PLN Nusantara Power 

Gambar 3. Single Line Diagram PLTS On Grid 

 

Single Line Diagram (SLD) merupakan suatu gambar sederhana untuk mempermudah pekerja 

dalam melihat keadaan suatu sistem instalasi listrik yang dilambangkan dengan simbol sebagai 

penggambaran komponen – komponennya. 

Untuk hasil yang diperoleh dari penelitian adalah data – data yang bersangkutan dengan 

maksud dan tujuan dari penelitian ini guna untuk mengetahui daftar material yang digunakan oleh 

PLTS on grid pada rooftop gedung administrasi PLTGU Blok 1 Muara Karang. Selain itu, data yang 

didapat juga berdasarkan software atau perangkat lunak dari PT. PLN Nusantara Power UP Muara 

Karang yang bernama Isolarcloud. Software atau perangkat lunak ini terhubung dengan inverter yang 

digunakan pada PLTS on grid ini dengan merek Sungrow. Software atau perangkat lunak ini dapat 

menunjukan data – data berupa daya, arus, tegangan AC ataupun DC dalam waktu harian, mingguan, 

bulanan dan tahunan. Selain dapat menunjukan data – data berupa daya, arus, tegangan AC ataupun 

DC, software atau perangkat lunak ini dapat menunjukkan daya yang dihasilkan oleh PLTS yang 

terpasang. Software atau perangkat lunak ini hanya bisa diakses oleh seseorang apabila sudah 

mengetahui username serta passwordnya. Data yang didapat dari software atau perangkat lunak 

Isolarcloud ini dapat diunduh serta file yang terunduh berupa microsoft excel. Berikut tampilan 

software atau perangkat lunak Isolarcloud: 
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Sumber: Isolarcloud 

Gambar 4. Tampilan Isolarcloud 

 

Pengambilan data ini menggunakan perangkat lunak berupa Isolarcloud 14 April 2023 pada 

pukul 15.00 WIB. 

Tabel 1. Data Efiesiensi PLTS 

Waktu Pin DC (Va) Pout AC (Va) Efisiensi (%) 

07.00 1.253,62 1.612,8 128,65 

08.00 9.163,42 9.139,2 99,73 

09.00 13.722,41 13.629,42 99,32 

10.00 17.568,16 17.181,83 97,80 

11.00 22.790,58 22.205,92 97,43 

12.00 28.251,64 27.826,48 98,50 

13.00 6.484,11 6.637,92 102,37 

14.00 23.915,72 23.517,1 98,33 

15.00 18.323,12 18.076,8 98,65 

 

Pada tabel.1 diatas yaitu perhitungan daya total dari daya input dan daya output  dengan hasil 

perhitungan untuk menentukan efisiensi dari kerja inverter. Dalam penggunaan perangkat lunak 

Isolarcloud yang terhubung dengan inverter merek Sungrow dimana arus DC merupakan inputan 

dalam perangkat lunak yang terhubung dengan inverter, sedangkan arus AC merupakan outputan 

dari inverter yang tentunya jenis listriknya sudah diubah. Sehingga,  daya input (Pin) merupakan DC 

dan daya output (Pout) merupakan AC. 

Berdasarkan dari data – data yang ada, maka didapatkannya beberapa grafik mengenai 

efisiensi dari inverter ini. Grafik – grafik ini akan menunjukkan seberapa efisiensikah inverter ini 

dalam mengubah dan menghasilkan energi listrik. Berikut beberapa gambar berupa grafik 

berdasarkan data – data yang ada: 
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Gambar 5. Grafik Efisiensi Terhadap Waktu 

Pada gambar 4. diatas merupakan grafik efisiensi terhadap waktu dengan rentang waktu yang 

telah ditentukan, yaitu dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB dengan hasil efisiensi 

yang berbeda - beda 

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu melihat pengaruh intensitas radiasi matahari 

terhadap daya yang dihasilkan oleh PLTS tersebut dalam bentuk arus AC. Data yang dimasukkan di 

dalam grafik merupakan data yang berasal dari tabel 4.20 tanpa efisiensinya. Hal ini, dapat dilihat 

dari daya yang masuk ke inverter dalam bentuk arus DC disetiap jamnya. Dapat dilihat pada Gambar 

5 dibawah ini: 

 

 
Gambar 6. Grafik Pengaruh Intensitas Radiasi Matahari Terhadap Daya Input (DC) 
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Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu melihat pengaruh intensitas radiasi matahari 

terhadap daya yang dihasilkan oleh PLTS tersebut dalam bentuk arus AC. Data yang dimasukkan di 

dalam grafik merupakan data yang berasal dari tabel 4.20 tanpa efisiensinya. Hal ini, dapat dilihat 

dari daya yang keluar dari inverter dalam bentuk arus AC disetiap jamnya. Dapat dilihat pada Gambar 

6 dibawah ini: 

 
Gambar 7. Grafik Pengaruh Intensitas Radiasi Matahari Terhadap Daya Output (AC) 

 

Pada gambar 4.8 diatas merupakan grafik dari pengaruh intensitas radiasi matahari terhadap 

daya output. Berdasarkan Gambar 6 sebelumnya, tingginya radiasi matahari akan menyebabkan daya 

input yang masuk dalam inverter juga semakin tinggi. Sehingga, apabila daya input yang masuk ke 

inverter tinggi berdasarkan data waktu yang sesuai, maka daya keluaran dari inverter akan tinggi 

juga.  

 
Gambar 8. Grafik Pengaruh Intensitas Radiasi Matahari Terhadap Daya yang Dihasilkan 
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Pada gambar 7 diatas merupakan grafik dari gabungan gambar 5 dan gambar 6 dimana 

pengaruh intensitas radiasi matahari terhadap daya yang dihasilkan. Tingginya radiasi matahari akan 

menyebabkan daya input yang masuk dalam inverter juga semakin tinggi. Penyebab dari daya input 

yang tinggi, dipengaruhi oleh tegangan dan arus DC yang masuk ke inverter. Sehingga, ketika radiasi 

matahari tinggi maka nilai tegangan dan nilai arus DC yang masuk ke inverter juga semakin tinggi. 

Perhitungan Sesuai Data yang Diperoleh 

Perhitungan dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh berdasarkan pada tabel – tabel yang 

tersedia. Untuk daya input atau daya masukan berupa arus DC yang menuju inverter menggunakan 

persamaan (3.1), sedangkan untuk daya output atau daya keluaran berupa arus AC yang keluar dari 

inverter menggunakan persamaan (3.2). dilakukan pengolahan, analisis data dalam bentuk 

perhitungan. Hasil dari perhitungannya akan digunakan untuk mencari efisiensinya dengan 

persamaan (3.3). Selain itu, hasil perhitungan ini dapat menentukan dari beberapa bentuk tabel yang 

akan dibuat. Berikut perhitungannya: 

• Data pada 07.00 WIB 

Pin1 =  V×I  

  = 654,2 V×1,1 A = 719,62 Va 

Pin2 =  V×I  

   = 613,7 V×0,4 A = 245,48 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 721,3 V×0,4 A = 288,52 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

  = 719,62 Va + 245,48 Va + 288,52 Va 

  = 1.253,62 Va 

• Data pada 08.00 WIB 

Pin1 =  V×I  

  = 608,1 V×8,7 A = 5.290,47 Va 

Pin2 =  V×I  

   = 619 V×2,9 A = 1.795,1 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 716,5 V×2,9 A = 2.077,85 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

  = 5.290,47 Va + 1.795,1 Va + 2.077,85 Va 

  = 9.163,42 Va 

 

• Data pada 09.00 WIB 

Pin1 =  V×I  

  = 722,3 V×10,5 A = 7.584,15 Va 

Pin2 =  V×I  

   = 729,4 V×4,7 A = 3.428,18 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 752,8 V×3,6 A = 2.710,08 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

  = 7.584,15 Va + 3.428,18 Va + 2.710,08 Va 

  = 13.722,41 Va 

 

• Data pada 10.00 WIB 
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Pin1 =  V×I  

= 739,6 V×12,1 A = 8.949,16 Va 

Pin2 =  V×I  

  = 735,4 V×6 A = 4.412,4 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 738 V×5,7 A = 4.206,6 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

  = 8.949,16 Va + 4.412,4 Va + 4.206,6 Va 

= 17.568,16 Va 

 

• Data pada 11.00 WIB 

Pin1 =  V×I  

= 720,4 V×16,2 A = 11.670,48 Va 

Pin2 =  V×I  

  =716,2 V×7,9 A = 5.657,98 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 718,7 V×7,6 A = 5.462,12 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

 = 11.670,48 Va + 5.657,98 Va + 5.462,12 Va 

= 22.790,58 Va 

 

• Data pada 12.00 WIB 

Pin1 =  V×I  

= 707,7 V×20,4 A = 14.437,08 Va 

Pin2 =  V×I  

= 703,6 V×10 A = 7.036 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 706,1 V×9,6 A = 6.778,56 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

  = 14.437,08 Va + 7.036 Va + 6.778,56 Va 

= 28.251,64 Va 

 

• Data pada 13.00 WIB 

Pin1 =  V×I  

= 691,2 V×4,9 A = 3.386,88 Va 

Pin2 =  V×I  

= 687,1 V×2,3 A = 1.580,33 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 689,5 V×2,2 A = 1.516,9 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

  = 3.386,88 Va + 1.580,33 Va + 1.516,9 Va 

= 6.484,11 Va 

 

• Data pada 14.00 WIB 

Pin1 =  V×I  

= 715,3 V×17,2 A = 12.303,16 Va 
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Pin2 =  V×I  

= 711,2 V×8,3 A = 5.902,96 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 713,7 V×8 A = 5.709,6 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

  = 12.303,16 Va + 5.902,96 Va + 5.709,6 Va 

= 23.915,72 Va 

 

• Data pada 15.00 WIB 

Pin1 =  V×I  

= 711,6 V×13,2 A = 9.393,12 Va 

Pin2 =  V×I  

= 707,5 V×6,4 A = 4.528 Va 

Pin3 =  V×I  

  = 710 V×6,2 A = 4.402 Va 

Ptotal = Pin1 + Pin2 + Pin3 

  = 9.393,12 Va + 4.528 Va + 4.402 Va 

= 18.323,12 Va 

 

• Data pada Effisiensi perjam 

η (07.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (1.253,62 Va)/(1.612,8 Va)  x 100% 

  = 128,65 % 

η (08.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (9.139,2 Va)/(9.163,42 Va)  x 100% 

  = 99,73% 

η (09.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (13.722,41 Va)/(13.629,42 Va)  x 100% 

  = 99,32% 

η (10.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (17.181,83 Va)/(17.568,16 Va)  x 100% 

  = 97,80% 

η (11.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (22.790,58 Va)/(22.205,92 Va)  x 100% 

  = 97,43% 

η (12.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (27.826,48 Va)/(28.241,64 Va)  x 100% 

  = 98,50% 

η (13.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (6.484,11 Va)/(6.637,92 Va)  x 100% 

  = 102,37% 

η (14.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (23.517,1 Va)/(23.915,72 Va)  x 100% 

  = 98,33% 

η (15.00) = Pout/Pin  x 100% 

  = (18.323,12 Va)/(18.076,8 Va)  x 100% 
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  = 98,65% 

Dari hasil pengambilan data berupa nilai tegangan dan nilai arus DC maupun AC 

menggunakan Isolarcloud yang kemudian data tersebut diolah untuk mengetahui daya masuk (arus 

DC) menuju inverter dan daya keluar (arus AC) dari inverter. Dari hasil olah data tersebut akan 

menghasilkan nilai efisiensinya persatu jam mulai dari 07.00 sampai pada pukul 15.00 WIB. Hasil 

dari pengolahan data disetiap waktunya berbeda – beda. Dapat dilihat dari gambar 4.6, yaitu grafik 

efisiensi terhadap waktu. Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa efisiensi paling tinggi terletak pada 

pukul 08.00 WIB dengan nilai efisiensinya sebesar 99,73%. Disamping itu, terdapat nilai efisiensi 

paling rendah terletak pada pukul 11.00 WIB dengan nilai efisiensinya sebesar 97,43%. Dapat dilihat, 

efisiensi yang dihasilkan dipersatu jam mendekati 100%, kecuali pada pukul 07.00 WIB dan 13.00 

WIB. Sehingga, dapat dikatakan PLTS dapat bekerja secara maksimal. 

Dari tabel.1menghasilkan grafik mengenai pengaruh intensitas radiasi matahari terhadap daya 

input atau daya masukan (arus DC) ke inverter. Dapat dilihat pada grafik 4.7 bahwa daya input 

tertinggi terjadi pada pukul 12.00 WIB dengan total daya input sebesar 28.251,64 Va dengan 

intensitas radiasi matahari sebesar 959 W/m2 dan terendah pada pukul 07.00 WIB sebesar 1.253,62 

Va dengan intensitas radiasi matahari sebesar 188 W/m2. Dari grafik tersebut terlihat terjadi 

kenaikan daya input ketika intensitas radiasi matahari juga meningkat. Akan tetapi perlu diingat 

bahwa perubahan kondisi awal dapat mempengaruhi keluaran dari panel surya. 

Dari tabel.1 menghasilkan grafik mengenai pengaruh intensitas radiasi matahari terhadap daya 

output atau daya keluaran (arus AC) dari inverter. Dapat dilihat pada grafik 4.8 bahwa daya output 

tertinggi terjadi pada pukul 12.00 WIB dengan total daya input sebesar 27.826,48 Va dengan 

intensitas radiasi matahari sebesar 959 W/m2 dan terendah pada pukul 07.00 WIB sebesar 1.612,8 

Va dengan intensitas radiasi matahari sebesar 188 W/m2. Dari grafik 4.6 sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa terjadi kenaikan daya input ketika intensitas radiasi matahari juga meningkat. Sehingga, 

ketika daya input meningkat ketika intensitas radiasi matahari meningkat, maka daya output yang 

dihasilkan juga meningkat. Hal ini dikarenakan, nilai daya input dan daya output berbanding lurus 

dengan intensitas radiasi matahari yang dimana dapat dilihat pada gambar.8 yang merupakan 

gabungan dari gambar.6 dan gambar.7 Akan tetapi perlu diingat bahwa perubahan kondisi awal dapat 

mempengaruhi keluaran dari panel surya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dan penulisan proyek akhir ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

material yang digunakan dalam perancangan PLTS on grid pada Rooftop gedung administrasi 

PLTGU Blok 1 Muara Karang meliputi modul surya sebanyak 76 pcs dengan luas permukaan panel 

surya sebesar 2 m x 1 m, inverter dengan merek Sungrow yang terhubung dengan perangkat lunak 

Isolarcloud, mounting sebesar 33,82 kWp, kabel PV dan kabel AC masing – masing 1 lot, perangkat 

proteksi, dan solar logger. 

Daya masukan (arus DC) ke inverter dan daya keluaran (arus AC) dari inverter per satu jam memiliki 

nilai yang berbeda. Daya masukan (arus DC) ke inverter memiliki daya tertinggi pada pukul 12.00 

WIB, yaitu 28.251,64 Va, sedangkan daya terendah pada pukul 07.00 WIB yaitu 1.253,62 Va. Rata 

– rata daya masukan (arus DC) ke inverter sebesar 15.719,198 Va. Untuk daya keluaran (arus AC) 

dari inverter memiliki daya tertinggi pada pukul 12.00 WIB, yaitu 27.826,48 Va, sedangkan daya 

terendah pada pukul 07.00 WIB yaitu 1.612,8 Va. Rata – rata daya masukan (arus DC) ke inverter 

sebesar 15.536,386 Va. Nilai efisiensi persatu jam memiliki nilai yang berbeda - beda. Dimulai dari 

pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB yang dimana nilai efisiensi tertinggi pada pukul 

08.00 WIB sebesar 99,73% dan terendah pada pukul 11.00 WIB sebesar 97,43% dan hampir semua 
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mencapai 100% yang menyatakan bahwa PLTS ini bekerja secara maksimal, kecuali pada pukul 

07.00 WIB dan 13.00 WIB yang nilai efisiensinya mencapai lebih dari 100%. Hal ini diakibatkan 

oleh perubahan kondisi alam, mulai dari cuaca mendung atau berawan yang mempengaruhi intensitas 

radiasi mataharinya. Dapat dilihat dari grafik berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa pengaruh 

intensitas radiasi matahari terhadap daya yang dihasilkan adalah berbanding lurus dimana apabila 

intensitas radiasi matahari mengalami kenaikan, maka daya yang dihasilkan juga mengalami 

peningkatan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data daya input inverter (DC) dari Isolarcloud  
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Lampiran 2 Data daya output inverter (AC) dari Isolarcloud 
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Lampiran 3 Drawing PLTS On Grid 
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Lampiran 4 Single Line Diagram PLTS On Grid Rooftop Gedung Administrasi 

 
 

 


